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ABSTRAK
Penelitian ini beijudul “Modal Sosial Dalam Tradisi Agung Gawe Pada 

Masyarakat Desa Meranjat II Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir”. 
Permasalahan yang diambil dalam penelitian ini adalah bagaimana modal sosial 
dalam proses pelaksanaan tradisi Agung Gawe pada masyarakat Desa Meranjat II 
Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan modal sosial yang ada dalam proses pelaksanaan tradisi 
Agung Gawe pada masyarakat Desa Meranjat II Kecamatan Indralaya Selatan 
Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan unit 
analisisnya adalah masyarakat Meranjat II yang melaksanakan tradisi Agung 
Gawe. Pengumpulan data diperoleh melalui observasi secara langsung, 
wawancara mendalam pada lima orang informan penelitian. Data dianalisis secara 
kualitatif yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang teijadi secara bersamaan yaitu 
reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan atau verifikasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses pelaksanaan tradisi Agung Gawe 
mengadung unsur-unsur modal sosial, yaitu (1) reciprocity hubungan timbal balik 
antara anggota masyarakat, apabila menolong tetangga maka suatu saat juga akan 
ditolong, sering datang ke tempat orang sedekah maka akan dibantu juga, 
memberikan bantuan berupa materi yaitu “amplop” dan non materi berupa tenaga 
dan meminjamkan perlengkapan untuk memasak, maka suatu saat akan 
mendapatkan balasannya yang sama baik secara materi maupun non materi. (2) 
trust adalah hubungan saling mempercayai ditandai dengan bagi tetangga dekat 
akan hadir secara sukarela, mereka pun akan datang meskipun sebelumnya yang 
melaksanakan Agung Gawe saat diundang tidak menghadiri undangan tersebut, 
sebab mereka percaya suatu saat mereka akan hadir, karena di dalam satu keluarga 
tidak mungkin hanya satu kali melaksanakan Agung Gawe dan mereka tidak hadir 
itu karena berhalangan. Bagi tetangga jauh akan hadir tetapi diundang terlebih 
dahulu, dan dalam masyarakat itu dikenal dengan istilah saling pandang yang 
dipakai masyarakat Desa Meranjat II untuk tetap bersikap dan berprilaku baik 
terhadap anggota masyarakat lain, dalam hal ini anggota masyarakat akan tetap 
bersikap baik dan tetap menghadiri Agung Gawe, meskipun sebelumnya yang 
melaksanakan Agung Gawe tidak menghadiri Agung Gawe yang dilaksanakan 
oleh anggota masyarakat tersebut. (3) norma sosial berupa cara (usage) ditandai 
dengan keluarga dekat, membantu persiapan dan pelaksanaan Agung Gawe. 
Keluarga jauh, menghadiri pelaksanaan Agung Gawe. Tetangga. Membantu 
persiapan dan pelaksanaan Agung Gawe, memasak (masak-masak) dan pemberian 
sanksi bagi yang melanggar tradisi Agung Gawe dalam hal ini adalah pembatalan 
pertunangan. (4) nilai-nilai di dalam Agung Gawe adalah tolong menolong 
(nolong gawe, nyirenke gawe), gotong royong, kebersamaan, keakraban (samo- 
samo), kekeluargaan (nambah keluargo, keluargo kumpul lagi).

Kata Kunci: Modal sosial, Tradisi Agung Gawe.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

keanekaragaman masyarakat dan budaya dengan keunikkannya masing-masing di 

setiap daerah wilayah bagian Sumatera Selatan, yang masih tetap terjaga serta 

terpelihara karena masih merupakan warisan leluhur bangsa Indonesia terdahulu. 

Struktur masyarakat Sumatera Selatan ditandai oleh dua cirinya yang bersifat 

unik. Secara horizontal, ditandai oleh kenyataan adanya kesatuan-kesatuan

berdasarkan perbedaan-perbedaan suku bangsa, perbedaan-perbedaan agama, adat

serta perbedaan-perbedaan kedaerahan. Secara vertikal, struktur masyarakatnya

ditandai oleh adanya perbedaan-perbedaan vertikal antara lapisan atas dan lapisan

bawah yang cukup tajam.

Setiap kehidupan masyarakat tidak pernah terlepas dari proses sosial dan 

interaksi sosial antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya. 

Keanekaragaman masyarakat melahirkan keanekaragaman budaya, masyarakat 

dan budaya adalah dua hal yang tidak terpisahkan satu sama lain, karena tidak ada 

masyarakat tanpa budaya, begitu juga sebaliknya, budaya hanya ada dalam 

masyarakat.

‘Nasikun. 2006. Sistem Sosial Indonesia. Jakarta: PT. RajaGrafmdo Persada. Hal: 34.
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I

dimiliki oleh manusia. Hakikat tersebut 

dimiliki manusia. Dengan roh atau jiwa yang 

untuk berbudaya.2 Manusia dengan

Budaya adalah hakikat yang 

adalah roh atau jiwa yang 

dimilikinya maka manusia mampu 

kemampuan akal dan budinya, telah mengembangkan berbagai macam tindakan 

demi keperluan hidupnya, sehingga ia menjadi makhluk yang paling berkuasa di

muka bumi ini. Namun demikian, berbagai macam sistem tindakan tadi harus 

dibiasakan olehnya dengan belajar sejak ia lahir selama seluruh jangka waktu 

hidupnya, sampai saat dia mati. Hal itu karena kemampuan untuk melaksanakan 

sistem tindakan itu tidak terkandung dalam gen-nya, jadi tidak dibawa 

olehnya bersama lahirnya. Menurut ilmu antropologi, “kebudayaan” adalah 

keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka 

kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.3

semua

Seorang antropolog E.B. Taylor (1871), pernah mencoba memberikan

definisi mengenai kebudayaan yaitu kompleks yang mencakup pengetahuan,

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain kemampuan- 

kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai 

anggota masyarakat. Dengan kata lain, kebudayaan mencakup semuanya yang 

didapatkan atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan 

terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif.

2Suharto. 1991. Dalam Rahmattullah. Strategi Pelestarian dan Pengembangan Budaya Lokal oleh 
Kerukunan Keluarga Palembang (KKP) Studi pada Organisasi Kemasyarakatan Kerukunan Keluarga 
Palembang. Hal: 1 (Skripsi yang tidak dipublikasikan). f'/

Koentjaraningrat. 1990. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: PT RINEKA CIPTA. Hal: 179 dan 180.
\
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Artinya, mencakup segala cara-cara atau pola-pola berpikir, merasakan dan

bertindak/

Kebudayaan yang dimaksud di sini adalah suatu sistem yang sifatnya 

abstrak dan berada “di atas” individu-individu anggota masyarakat dan dipakai 

sebagai sarana interpretasi yang merupakan suatu rangkaian model-model kognitif 

(pengetahuan) yang dihadapkan pada lingkungan hidup manusia atau dapat 

dikatakan sebagai referensi dalam mewujudkan tingkah laku berkenaan dengan 

pemahaman individu terhadap lingkungan hidupnya. Jadi kebudayaan sebagai 

serangkaian model-model referensi yang berupa pengetahuan mengenai 

kedudukan kelompoknya secara struktural dalam masyarakat yang lebih luas, 

sehingga tingkah laku yang muncul sebagai respon terhadap pola-pola interaksi 

dan komunikasi di antara kelompok-kelompok.5

Kebudayaan dipandang sebagai fenomena yang bersifat ganda sekaligus 

holistik sehingga antara komponen budaya yang satu dan yang lain saling 

berhubungan dan saling memberikan makna secara asosiatif. Kebudayaan 

merupakan fakta yang kompleks karena selain memiliki kekhasan pada batas 

tertentu juga memiliki ciri yang bersifat universal.6

Sistem pewarisan budaya yang ada dan berlaku dalam masyarakat 

biasanya melalui beberapa sarana yang mengacu pada bentuk-bentuk sumber

151 Soci3°no Soekanto- 2006- Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada Hal:

’Bambang Rudito dan Melia Famiola. 2008. Social Mapping Metode Pemetaan Sosial, 
Memahami Suatu Masyarakat atau Komuniti. Bandung,; Rekayasa Sains. Hal: 3.

6Maryaeni. 2008. Metode Penelitian Kebudayaan. Jakarta : PT Bumi Aksara Hal: 21

: 150-
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pewarisan tersebut seperti dari orang tua dan kerabat atau keluarga, dari teman- 

bermain dan berkumpul dari sekolah, dari media massa serta dari 

masyarakat itu sendiri. Sarana-sarana tersebut mempunyai tipe dan model yang 

berbeda-beda dalam proses pewarisannya.7

teman

Kehidupan masyarakat tidak terlepas dari budaya, karena itu di dalam 

suatu acara atau upacara tertentu, masyarakat akan melakukan suatu tradisi, yang 

diartikan sebagai suatu adat istiadat yang secara turun temurun diwariskan dari 

generasi ke generasi berikutnya, yang secara terus menerus dilakukan oleh 

masyarakat, tradisi itupun berbeda disetiap daerahnya. Acara atau upacara tertentu 

yang sering diadakan adalah upacara perkawinan atau pernikahan. Perkawinan 

yang ada di Indonesia memiliki tata cara atau adat yang berbeda-beda, bahkan 

dalam satu daerah pun memiliki banyak perbedaan.

Pada masyarakat daerah Sumatera Selatan misalnya, masyarakat 

Palembang tidak dikenal adat pertemuan muda-mudi seperti (“begereh”) yang 

berlaku pada masyarakat Basemah, (“behusik”) pada masyarakat Lahat, 

(“basindo”) pada masyarakat Sekayu, apalagi (“belahan”), (“rasan tuo”\ (“rasan 

mudo”) ataupun (“rasan sanaK\ melainkan pada umumnya gadis-gadis di 

Palembang tidak bebas ke luar dari rumah (“dipingit”)J 

Meranjat Ilir dan juga Meranjat III pun tidak dikenal istilah Agung Gawe seperti 

pada masyarakat Meranjat II. Mereka biasanya menyebutnya dengan syukuran

Pada masyarakat

’Bambang Rudito dan Melia Famiola. 2008. Social Mapping Metode Pemetaan Sosial, Teknik 
Memahami Suatu Masyarakat atau Komuniti. Bandung : Rekayasa Sains Hal- 11

“Hilman Hadikusuma. 1995. Dalam Shinta Rahayu. Nilai Budaya Pantauan Bunting dalam Perkawinan 
Masyarakat Basemah Di Kota Pagaralam. Hal: 2 (Skripsi tidak dipublikasikan).
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perkawinan atau pun secara umumnya seperti di tempat lain dengan sebutan 

resepsi pernikahan.

Meranjat II merupakan salah satu desa di Kabupaten Ogan Ilir yang 

memiliki tata cara atau adat istiadat atau tradisi perkawinan yang berbeda dengan 

daerah lainnya, yaitu tradisi Agung Gawe. Agung Gawe adalah nama lain dari hari 

“H” atau hari resepsi pernikahan. Namun bagi masyarakat Desa Meranjat H, 

Agung Gawe memiliki nilai budaya sendiri yang menggambarkan kehidupan 

sosial masyarakat Desa Meranjat II. Di dalam pelaksanaan pernikahan masyarakat 

Desa Meranjat II memiliki berbagai tahapan yang harus dilaksanakan sampai pada 

saatnya acara Agung Gawe. Agung Gawe merupakan salah satu kearifan lokal 

yang dimiliki bangsa ini. Dalam pelaksanaan tradisi Agung Gawe masyarakat 

Desa Meranjat II akan saling membantu dan tolong menolong dalam 

mempersiapkan Agung Gawe, biasanya semua itu dilakukan satu minggu sebelum

Agung Gawe dilaksanakan sampai pada pelaksanaan tradisi Agung Gawe.

Tahapan dalam tradisi Agung Gawe ini terbagi menjadi dua yaitu tahapan 

sebelum pelaksanaan dan tahapan pada saat pelaksanaan. Tahapan sebelum 

pelaksanaan yaitu dimulai dengan (“madekf9) yang dilakukan oleh pihak calon 

pengantin laki-laki terutama dilakukan oleh orang tua calon pengantin laki-laki 

untuk melihat bagaimana kepribadian dari calon menantunya. Jika didalam 

tahapan ( model?) ini pihak calon pengantin laki-laki setuju atau menyetujui 

calon pengantin perempuan dilanjutkan dengan “penjajakan” dan berpacaran. 

Selanjutnya masuk ke tahapan (“berasan”) yang dilakukan oleh calon pengantin 

laki-laki terhadap calon pengantin perempuan, pada acara (“berasan”) pengantin



laki-laki (“jujur”) kepada pihak calon pengantin perempuan. Tahapan selanjutnya

kawin untuk pihak calon(“ngenjukf') yaitu memberikan apa yang menjadi 

pengantin perempuan. Setelah acara atau tahapan (“berasan”) selanjutnya masuk 

ke tahapan (“ngantar sando”) yang dilakukan oleh calon pengantin laki-laki

mas

kepada calon pengantin perempuan yaitu sebagai bukti kepada masyarakat bahwa 

calon pengantin perempuan tersebut telah bertunangan (tukar cincin) dan calon 

pengantin perempuan ini pun dikatakan sebagai (“penerima sando”), selanjutnya 

setelah empat sampai lima bulan berikutnya, keluarga calon pengantin laki-laki 

dan perempuan mencari hari baik untuk melaksanakan perkawinan.

Setelah semua tahapan tersebut terlaksana, masuk ke tahapan inti yaitu

Agung Gawe. Satu minggu sebelum pelaksanaan Agung Gawe, anggota

masyarakat yang akan melaksanakan perkawinan melakukan tahapan dalam 

Agung Gawe yaitu (“ngenjuk minum bujang gadis dan uwong tuo”) atau yang kita 

kenal dengan pembentukan panitia. Selanjutnya mulai dari hari senin sampai hari 

jum’at tetangga atau masyarakat sekitar datang ke rumah anggota masyarakat 

yang akan melaksanakan Agung Gawe, yang pada masyarakat Meranjat II dikenal 

dengan nama (“nolong gawe”), mulai dari masak-masak dan kegiatan lainnya 

sebagai bagian dari persiapan acara perkawinan tersebut, seperti (“numbuk 

kacang') dan mempersiapkan masakan yang akan di makan pada hari Sabtu dan 

Minggu. Pada hari Sabtu paginya calon pengantin laki-laki datang kembali ke 

tempat pengantin perempuan sambil membawa bahan-bahan pokok dalam jumlah 

kecil yang akan digunakan untuk memasak makanan yang akan dimakan oleh
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keluarga calon pengantin laki-laki pada Minggu pagi sebelum akad nikah 

dilaksanakan.

Kemudian pada sore harinya dilakukan (“belarak petang’) yaitu calon 

pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan di arak berkeliling kampung 

bersama (“bujang gadis”) desa Meranjat II, biasanya pada saat inilah dijadikan 

sebagai momen mencari jodoh oleh masyarakat Meranjat II. Keesokan harinya, 

yaitu hari minggu calon pengantin laki-laki dan keluarganya berikut pengiringnya 

yang biasanya beijumlah sekitar 50 orang datang ke tempat calon pengantin 

perempuan dengan kembali membawa barang-barang berharga seperti songket, 

baju, kue-kue dan lain sebagainya yang masyarakat Meranjat II menyebutnya 

dengan sebutan (“bawaan”) untuk diberikan kepada calon pengantin perempuan, 

pada awal acara akad nikah calon pengantin laki-laki pun membawa (“tepak”) 

yang diserahkan kepada “Lembaga Adat” calon pengantin perempuan sembari 

melakukan (“pantun bersahut’) atau dengan penyampaian maksud kedatangan 

mereka, ini merupakan syarat pinangan dari calon pengantin laki-laki kepada 

pihak calon pengantin perempuan apabila penyampaian maksud ini diterima oleh 

pihak calon pengantin perempuan, maka selanjutnya diadakanlah akad nikah 

setelah itu barulah sampai pada tahap Agung Gawe atau resepsi perkawinan.

Pada Agung Gawe ini pun sebagai salah satu tradisi perkawinan 

masyarakat desa Meranjat II orang-orang yang terlibat di dalamnya pun tidak 

hanya penghulu, wali, saksi, pengantin laki-laki dan perempuan, anggota 

masyarakat pun ikut terlibat di dalamnya, sehingga secara tidak langsung terlihat 

wujud dari kehidupan masyarakat desa dalam hikayat lama yaitu kelompok
7



masyarakat yang polos, lugu, tenteram, kompak dan memiliki empati yang tinggi 

satu sama lain. Keadaan seperti ini dapat dikatakan bahwa dalam kearifan lokal 

tradisi Agung Gawe pada Masyarakat Desa Meranjat II ini memiliki Sosial 

Capital (Modal Sosial).

Modal sosial diyakini sebagai salah satu komponen utama dalam 

menggerakkan kebersamaan, mobilitas ide, kesaling percayaan dan saling 

menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama. Francis Fukuyama (1990) 

dengan meyakinkan berargumentasi bahwa modal sosial memegang peranan yang 

sangat penting dalam memfungsikan dan memperkuat kehidupan masyarakat 

modem. Modal sosial sebagai sine qua non bagi pembangunan manusia, 

pembangunan ekonomi, sosial, politik dan stabilitas demokrasi. Didalamnya 

merupakan komponen kultural bagi kehidupan masyarakat modem. Modal sosial

yang lemah akan meredupkan semangat gotong royong, memperparah

kemiskinan, meningkatkan pengangguran, kriminalitas dan menghalangi setiap

upaya untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk.9

Modal sosial adalah sumber daya yang dapat dipandang sebagai investasi 

untuk mendapatkan sumber daya baru. Robert D. Putnam10, seorang ilmuwan 

politik Amerika mempopulerkan modal sosial yang sebelumnya merupakan suatu 

terminology yang agak kabur, dengan menyelamatkannya dari abstraksi sosial dan 

Secara ringkas Putnam mendefinisikan modal sosial sebagai corak- 

corak organisasi sosial, seperti kepercayaan, norma-norma dan jaringan-jaringan

xjn> , rJOU^^aSoUl1lai‘\2°06‘ SoCial Capital' MenW Keunggulan Budaya Manusia Indonesia. Jakarta: 
MR-Umted Press. Hal: 2-3.

l0Alfitri. 2011 b. Modul Analisa Kelompok Kecil, lndralaya : Fakultas Ilmu Sosial dan 
Universitas Sriwijaya. Hal: 38.

teori ekonomi.
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yang dapat menyempurnakan efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi aksi-aksi 

terkoordinasi.

Modal sosial adalah sumber daya yang dapat di pandang sebagai investasi 

untuk mendapatkan sumber daya baru. Seperti diketahui bahwa sesuatu yang 

disebut sumber daya adalah sesuatu yang dapat dipergunakan untuk dikonsumsi, 

disimpan dan diinvestasikan. Sumber daya yang digunakan untuk investasi 

disebut sebagai modal. Dimensi modal sosial cukup luas dan kompleks. Modal 

sosial berbeda dengan istilah populer lainnya yaitu modal manusia. Pada modal 

manusia segala sesuatunya lebih merujuk ke dimensi individual yaitu daya dan 

keahlian yang dimiliki oleh seorang individu. Pada modal sosial lebih 

menekankan pada potensi kelompok dan pola-pola hubungan antara kelompok 

dengan ruang perhatian pada jaringan sosial, norma, nilai dan kepercayaan antara 

sesama yang lahir dari anggota dan menjadi norma kelompok.11

Inti telaah modal sosial terletak pada bagaimana kemampuan masyarakat 

dalam suatu entitas atau kelompok untuk bekeijasama membangun suatu jaringan 

untuk mencapai tujuan bersama. Keijasama tersebut diwarnai oleh pola interelasi 

imbal balik dan saling menguntungkan dibangun di atas kepercayaan yang 

ditopang oleh norma dan nilai sosial positif dan kuat. Kekuatan tersebut akan 

maksimal jika didukung oleh semangat proaktif membuat jalinan hubungan.12

Dengan demikian, modal sosial sangat erat kaitannya dengan kebudayaan 

yang dimiliki oleh masyarakat atau komuniti. Segala perubahan dalam tataran ide,

''Alfitri. 201 la. Community Development, Teori dan Aplikasi. Yogyakarta : Pustaka Pelajar Hal‘48 
2Ibid. Hal:52.
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amat rentan terhadap pembahan dan oleh karena itu modal sosial dituntut 

untuk lebih adaptif dalam menanggapi perubahan-perubahan yang teijadi dalam 

masyarakat, dan ini biasanya dapat menciptakan masalah sosial dalam 

masyarakat.13

gagasan

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti menjadi tertarik untuk meneliti 

tradisi Agung Gawe. Agung Gawe sebagai salah satu kearifan lokal bangsa ini 

perlu diperkenalkan dan dipertahankan keberadaannya di tengah 

perkembangan zaman yang semakin modem ini, Agung Gawe sendiri memiliki 

modal sosial yang dibutuhkan oleh masyarakat modem, karena dalam pelaksanaan 

tradisi tersebut secara tidak langsung menggambarkan bentuk keijasama dan 

jaringan sosial yang terbentuk di dalam masyarakat Meranjat II, sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan permasalahan “Modal Sosial Dalam

yang

Tradisi Agung Gawe pada Masyarakat Desa Meranjat II Kecamatan Indralaya

Selatan Kabupaten Ogan Ilir”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka yang

menjadi permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana modal sosial dalam proses pelaksanaan tradisi Agung Gawe 

pada masyarakat Desa Meranjat II Kecamatan Indralaya Selatan 

Kabupaten Ogan Ilir?

l3Bambang Rudito dan Melia Famiola. 2008. Social Mapping Metode Pemetaan Sosial, 
Memahami Suatu Masyarakat atau Komuniti. Bandung : Rekayasa Sains. Hal: 61-62

Teknik
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu . 

Untuk mengetahui bagaimana modal sosial dalam proses pelaksanaan 

tradisi Agung Gawe pada masyarakat Desa Meranjat II Kecamatan 

Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan 

dalam penelitian ini adalah :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh 

kalangan akademisi serta dapat digunakan dalam menambah literature ilmu- 

ilmu sosial khususnya sosiologi dalam memahami berbagai dimensi yang

berkaitan dengan studi tentang modal sosial dalam tradisi Agung Gawe pada

masyarakat Desa Meranjat II dan tradisi ataupun budaya lain yang ada di

masyarakat Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

a. Sebagai bahan rujukan bagi studi lanjutan dalam mengungkap aspek 

yang berkaitan dengan modal sosial dalam tradisi Agung Gawe pada 

masyarakat Desa Meranjat II.

b. Bagi Instansi Pemerintah yang berkecimpung di bidang kebudayaan, 

dapat lebih memperhatikan budaya serta kearifan lokal yang dimiliki
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masyarakat, sehingga budaya-budaya asli serta kearifan lokal 

masyarakat dapat terus dipertahankan.

c. Bagi masyarakat Desa Meranjat II diharapkan agar mereka memahami 

lebih jelas mengenai Agung Gawe sebagai budaya asli milik mereka 

yang harus tetap dipertahankan, meskipun ditengah kehidupan modem 

seperti sekarang ini.

1.5 Tinjauan Pustaka

Selo Sumardjan memberikan definisi masyarakat sebagai sekelompok 

orang yang hidup bersama di suatu tempat yang menghasilkan kebudayaan. Dari 

definisi tersebut terkandung makna bahwa masyarakat dan kebudayaan tidak bisa

dipisahkan. Masyarakat tumbuh dan berkembang seiring dengan pertumbuhan dan

perkembangan kebudayaan, begitu juga sebaliknya.14

Penelitian tentang budaya yang sebelumnya telah dilakukan oleh Sangkut

Suardi (2011) dalam skripsinya yang berjudul Budaya Dana Caram Pada Adat

Perkawinan Masyarakat Desa Ulak Kerbau Baru Kecamatan Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan lJir. Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan:

1- Budaya dana caram merupakan bentuk perilaku masyarakat Desa Ulak 

Kerbau baru yang berusaha mengumpulkan uang sesuai dengan 

kesepakatan bersama. Pada saat budaya dana caram dilaksanakan, bentuk 

pertukaran yang terjadi dalam interaksi sosial masyarakat bersifat timbal

“Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi. 1964. Dalam Shinta Rahayu. Nilai Budaya Pantauan 
Bunting Dalam Perkawinan Masyarakat Basemah di Kota Pagaralam. 
dipublikasikan). Hal: 8 (Skripsi yang tidak
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balik. Bentuk interaksi sosial lain dari budaya dana caram adalah bentuk 

keija sama dan persaingan untuk menaikkan prestise seseorang dibidang 

sosial ekonomi.

2. Masyarakat Desa Ulak Kerbau Baru memutuskan untuk tetap melestarikan 

dan melaksanakan budaya dana caram dalam upacara perkawinan, karena 

budaya dana caram merupakan warisan budaya dari nenek moyang dan 

pada pelaksanakannya budaya dana caram mampu memberikan pelajaran 

berharga bagi kehidupan bermasyarakat yang mengandung nilai-nilai 

positif seperti nilai ekonomi, nilai gotongroyong, nilai status sosial, nilai 

solidaritas sosial, nilai agama, bersifat resiprositas melibatkan serangkaian 

tindakan saling memberi, menerima jasa yang berlangsung cukup lama

dan intensif,sehingga dapat meilbatkan generasi berikutnya.

3. Nilai yang terkandung dalam budaya dana caram yaitu niali ekonomi, nilai

gotongroyong, nilai solidaritas, nilai pengakuan status sosial dan nilai 

agama. Pertukaran sosial diantara anggota kelompok budaya dana caram, 

sebagai suatu mekanisme untuk memelihara hubungan solidaritas sosial 

antara sesama warga Desa Ulak Kerbau.

Dalam kehidupan masyarakat, kebudayaan terjadi dan tercipta dari p 

sosial berupa interaksi sosial yang merupakan syarat utama terjadinya terjadinya 

aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial

roses

merupakan hubungan-hubungan sosial 
yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang-peroran^n, antara



kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok

manusia.15

melahirkan suatu kebudayaan tertentu di dalam 

kemudian dalam perkembangan kehidupan

Interaksi sosial yang 

kehidupan masyarakat yang

yarakat tersebut kebudayaan tersebut menjadi adat istiadat yang terus 

diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya, sehingga kebudayaan tersebut

menerusmas

lahir di dalam kehidupan masyarakat yangmenjadi tradisi yang 

bersangkutan.Tradisi dapat diartikan sebagai nilai dan norma yang diyakini secara

turun temurun dari satu generasi ke generasi lainnya.16

Penelitian mengenai upacara perkawinan atau tradisi perkawinan ini 

pernah dilakukan oleh Suryana (2008) dalam skripsinya yang berjudul Upacara 

Adat Perkawinan Palembang dalam penelitian ini dijelaskan bahwa dalam tradisi 

upacara pernikahan adat Palembang sebelum dilaksanakannya adat perkawinan 

ada beberapa tingkatan adat yang tidak boleh ditinggalkan, salah satunya adat

(“enjukari”) yang dimaksud dengan adat (“enjukari”) berupa uang (“jujur”) dan

kawin yang harus dipenuhi oleh seorang laki-laki yang hendakmas

mempersunting seorang perempuan dan ini juuga merupakan syarat yang harus 

ada dalam adat perkawinan Palembang, Penentuan besar kecilnya jumlah 

(“enjukan”) dan mas kawin tergantung pada hubungan yang terjalin antara laki- 

laki dan perempuan, dan biasanya dari pihak perempuanlah yang menentukan 

(“enjukan”) terkadang dari pihak perempuan memperbesar (“enjukari”) dan mas

GiUin dan Gillin. 1954. Dalam Soerjono Sockanto. 2006. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada. Hal:55.

16Nanang Martono. 2011. Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modem,
Poskolonial. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. Hal: 315. Posmodem dan
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kawin maka sering kali dalam adat pernikahan ini ada sistem tawar menawar 

antara pihak laki-laki dan perempuan dalam menentukan (“enjukan’) dan mas 

kawin, maka sering kali terjadi ketidak kesepakatan antara kedua belah pihak. 

Selain (“enjukan”) di kenal juga adat (“berangkat”) dalam adat ini selain 

menentukan mas kawin, ditetapkan pula bahwa perkawinan harus diangkat 

menurut adat dan menentukan perkawinan harus melengkapi dengan segala 

peralatan atau perlengkapan menurut adat. Bentuk adat (“berangkat') antara lain; 

(“berangkat temuan”), mas kawin, (“,seturunan”), C"duit timbang pengantin”).

Penelitian terkait lainnya mengenai tradisi perkawinan masyarakat juga 

dilakukan oleh Eka Qaanitaatin (2008) dengan judul skripsinya Upacara 

Perkawinan Dalam Masyarakat Kampung Naga Desa Neglasari Kecamatan

Salawu Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

upacara perkawinan masyarakat Naga diselenggarakan sederhana atau bisa 

dikatakan tertutup bagi masyarakat luar Kampung Naga. Upacara perkawinan di 

kampung Naga ada beberapa tahapan, yaitu pra perkawinan, perkawinan dan 

sesudah perkawinan. Pra perkawinan dilakukan sebelum akad nikah, seperti 

melamar, seserahan dan (“ngeuyuek seureh”). Pelaksanaan perkawinan seperti 

akad nikah dan (“sungkem”). Sesudah perkawinan dilakukan setelah akad nikah, 

seperti upacara (“,sawer”), (“nincak endog (telur)”), buka pintu, Cngariung”) dan 

(“munjungan”).

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hendro Superyadi (2009) 

dalam skripsinya yang beijudul Tradisi Pernikahan Adat Bangka ( Di Desa 

Mentok Kecamatan Kelapa Kabupaten Bangka Barat). Hasil penelitian ini
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menjelaskan bahwa pernikahan adat Bangka di Desa Mentok mempunyai 

keunikan yang sulit dijumpai ditempat lain di Pulau Bangka. Diantaranya adalah 

prosesi adat pernikahan berlangsung selama tujuh hari tujuh malam, dalam 

lamaran menggunakan pantun, khatam Al-Qur’an dilaksanakan oleh sepasang 

pengantin malam hari pada saat prosesi tujuh hari tujuh malam. Pernikahan adat 

Bangka hanya dilaksanakan oleh penduduk lokal. Masyarakat Desa Mentok 

memandang upacara perkawinan adat ini sangat baik. Mereka mengatakan 

seharusnya setiap perkawinan memakai upacara adat karena selain untuk 

melestarikan kebudayaan yang memenuhi nilai-nilai luhur juga meneruskan apa 

yang telah dilakukan oleh leluhur atau nenek moyang mereka. Upacara 

perkawinan adat Bangka yang dilaksanakan di desa Mentok melibatkan tokoh 

adat, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan semua yang ada di dalamnya. Upacara 

pernikahan adat Bangka memiliki nilai-nilai Islam yang terkandung dalam 

rangkaian pelaksanaan upacara adat dan simbol-simbol upacara. Nilai-nilai Islam 

tersebut yaitu nilai keagamaan. Disamping unsur-unsur Islam juga terdapat 

atau nilai sosial. Dalam rangkaian kegiatan pernikahan sejak persiapan hingga 

akhir pelaksanaan, banyak melibatkan masyarakat di lingkungan sekitar. 

Keterlibatan berbagai pihak dalam pelaksanaan kegiatan pernikahan menunjukkan 

bahwa diantara mereka teijalin hubungan yang saling membutuhkan untuk bisa 

bersama-sama melaksanakan pernikahan. Perilaku masyarakat yang sebelumnya 

menunjukkan perpecahan akhirnya berubah menjadi kebersamaan manakala 

melihat proses perkawinan. Selain itu di dalam pernikahan juga dibagikan nasi

unsur
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kenduri kepada tetangga, hal tersebut akan menciptakan kerukunan sesam

tetangga.

Nilai dan norma yang lahir dari interaksi sosial masyarakat dan diyakini 

masyarakat secara turun temurun merupakan bentuk dari modal sosial yang ada di 

dalam masyarakat dalam perkembangan selanjutnya. Modal sosial yang hadir 

dalam unsur nilai dan norma secara tidak langsung mengatur kehidupan 

masyarakat yang telah menjadi kesepakatan secara lisan dan dalam hal ini 

masyarakat meyakini bahwa nilai dan norma tersebut harus dijalankan dan 

dipatuhi serta akan mendapatkan sanksi jika teijadi pelanggaran yang dilakukan 

oleh anggota masyarakat terhadap nilai dan norma yang telah disepakati tersebut. 

Nilai dan norma yang merupakan unsur dari modal sosial merupakan tatanan bagi 

seseorang, komunitas ataupun kelompok masyarakat yang dijadikan sebagai 

aturan bersama di dalam kehidupan antara anggota masyarakat.

Penelitian mengenai modal sosial pernah dilakukan oleh Halimsani (2010) 

Kapital Sosial dalam Pembangunan Masyarakat. Aktivitas kapital sosial 

merupakan pemenuhan kebutuhan bersama, pendidikan dan penanganan 

permasalahan sosial. Pemenuhan kebutuhan bersama teijadi dalam masyarakat 

dengan dengan melakukan keijasama dalam pemberian bantuan serta koperasi 

simpan pinjam sebagai bentuk pinjaman yang diharapkan digunakan untuk barang

yang bersifat produktif. Penanganan permasalahan sosial yang teijadi 

dimasyarakat yakni dengan cara berkelompok (gotong royong) dalam 

mengeijakannya misalkan pada upacara adat, perkawinan dan kematian dalam

masyarakat. Kapital sosial tersebut mempererat hubungan antara anggota
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masyarakat serta menjadikannya hubungan yang harmonis sehingga lebih mudah 

dalam menangani permasahan sosial yang ada. Penanganan permasalah sosial 

yang ada ini menjadikan masyarakat mudah dalam mencapai kesejahteraan dan 

memperlancar pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah.

Bambang Biko (2009) dengan judul Peranan Modal Sosial dalam 

Eksistensi Band Indie Label di Kota Palembang (Studi Kasus pada Aglonema 

Band). Dari penelitian yang dilakukan didapatkan kesimpulan keberadaan modal 

sosial pada aglonema band mempengaruhi kinerja orang perorangan maupun 

organisasi secara keseluruhan. Modal sosial dapat meningkatkan efisiensi 

tindakan. Misalnya, jaringan hubungan sosial, meningkatkan efisiensi penyebaran 

informasi dengan mengurangi keterulangan (redundancy) sehingga dapat menjaga

eksistensinya di dalam dunia musik.

M. Mawardi J (2007) dengan judul jurnalnya Peranan Social Capital 

Dalam Pemberdayaan Masyarakat. Sebagai kesimpulan dari tulisan ini dapat 

dikatakan bahwa dalam pemberdayaan masyarakat harus memasukkan dimensi 

modal sosial sebagai salah satu komponennya. Pemberdayan masyarakat akan 

mengalami kegagalan tanpa menyadari pentingnya melibatkan dimensi kultural 

dan mendayagunakan peran modal sosial yang tumbuh di tengah masyarakat 

dalam mempercepat dan mengoptimalkan hasil dari proses pemberdayaan itu 

sendiri. Modal sosial yang berisikan trust, reciprositas, norma sosial dan nilai- 

nilai etis merupakan pondasi penopang yang akan menentukan perkembangan dan 

keberlanjutan beragam aktifitas usaha di berbagai sektor kehidupan.
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Dari penelitian di atas, terdapat persamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang telah dilakukan, yakni mengkaji tentang modal sosial dan juga 

tradisi atau budaya masyarakat Indonesia. Namun, persamaan itupun juga yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, 

penelitian ini menekankan pada modal sosial yang ada pada adat perkawinan 

masyarakat Meranjat II yaitu tradisi Agung Gawe.

1.6 Kerangka Penelitian

Dalam hubungan sosial yang terjadi antara manusia terdapat keuntungan- 

keuntungan yang diperoleh oleh individu yang saling berinteraksi. Mereka saling 

memberikan pertolongan kepada yang lain. Koentjaraningrat menyatakan bahwa 

masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu

sistem adat tertentu yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu rasa identitas

bersama. Atas dasar hal tersebut maka kehidupan manusia sebagai individu warga

masyarakat diatur oleh suatu kompleks tata kelakuan atau disebut juga adat

istiadat. Di dalam prakteknya, kompleks tata kelakuan atau adat istiadat bercita- 

cita, norma-norma pendidikan, kepercayaan, sikap, aturan, hukum, undang- 

undang.17

Masyarakat tidak dapat dibayangkan tanpa kebudayaan dan sebaliknya, 

kebudayaan hanya relevan karena masyarakat yang menciptakannya. Karena 

masyarakat selalu merupakan subjek dalam hubungan dengan kebudayaannya, 

kebudayaan dengan demikian dipandang sebagai keseluruhan karya masyarakat,

1'Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1993. Pengendalian Sosial Tradisional Daerah 
Jawa Timur. Jakarta.
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sekalipun pada saat yang bersamaan bisa disangkal bahwa kebudayaan juga 

membentuk kepribadian warga dari suatu masyarakat. Sebaliknya, masyarakat 

tidak dapat dibayangkan tanpa keseluruhan karyanya itu, yang sekaligus 

membuatnya spesifik dan dengan demikian membedakannya dari masyarakat 

yang lain.18

Kebudayaan bukanlah milik seorang saja. Ia mendapatkannya justru 

karena ia adalah anggota dari suatu kelompok. Dalam suatu kelompok, disitulah 

kemudian seseorang mendapatkan konsep-konsep, misalnya belief (keyakinan), 

nilai-nilai dan cerita-cerita (ingatan bersama). Oleh karena itu, satu individu 

dalam satu masyarakat terbuka kemungkinan untuk memiliki pengalaman yang 

relatif sama dengan individu lainnya.19

Kebudayaan adalah simbol yang berarti hasil dari olahan pikir yang

memungkinkan untuk mengkodekan atau membuka kode dari sesuatu yang hadir

di hadapan kita. Kebudayaan juga bukanlah sekumpulan hal yang terpisah-pisah

satu sama lainnya. Sebaliknya, kebudayaan merupakan satu kesatuan dari banyak 

hal, termasuk sistem masyarakat (terintegrasi).20

Di dalam kehidupan masyarakat yang menghasilkan kebudayaan pun 

secara tidak langsung menghasilkan tradisi. Tradisi didefinisikan sebagai adat 

kebiasaan yang diturunkan dari nenek moyang yang dijalankan oleh

“Budiono Kusumohamidjojo. 2000. Kebhinnekaan Masyarakat di Indonesia suatu Problematik 
Filsafat Kebudayaan. Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia. Hal* 31

”Eko A. Meinamo B^nbang Widianto, Rizka Halida. 2011. Manusia dalam Kebudayaan Masyarakat 
Pandangan Antropologi dan Sosiologi. Jakarta: Salemba Humanika. Hal’ 91 

20Ibid. Hal: 93. ' *
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masyarakat.2ITradisi juga memiliki pengertian sebagai nilai dan norma yang 

diyakini secara turun temurun dari satu generasi ke generasi yang lainnya.22

Banyak tradisi yang sering dijumpai di dalam masyarakat salah satunya 

adalah tradisi perkawinan. Tradisi perkawinan di setiap daerahnya berbeda satu 

lain, meskipun mereka tinggal di dalam satu wilayah yang sama. Namun, 

tradisi tersebut dapat berbeda antara masyarakat satu dengan masyarakat lainnya. 

Perbedaan ini menandai adanya suatu identitas tertentu dari suatu masyarakat, 

yang membedakannya dengan masyarakat yang lainnya. Identitas ini dengan 

mudah dapat dilihat, salah satunya dari tata cara maupun sistem perkawinan yang 

dilakukan oleh masyarakat.

sama

Perkawinan merupakan suatu hubungan antara seorang pria dan seorang

wanita yang bertujuan mendapatkan keturunan dan dengan keturunan ini

diharapkan akan melanjutkan generasi mereka, orang tua, kerabat dan sebagai

silsilah menurut garis keturunan sesuai dengan susunan masyarakat hukum adat

itu sendiri.23

Perkawinan itu tidak hanya mencakup hak untuk melahirkan dan 

membesarkan anak, tetapi lebih penting adanya hak dan kewajiban dalam bergaul 

dengan masyarakat luas. Arti sesungguhnya dari perkawinan adalah penerimaan 

status baru serta pengakuan dengan segala hak dan kewajiban yang baru serta

Tanti Yuniar.----. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Penerbit: PT. Agung Media Mulia. Hal: 596.
Nanang Martono. 2011. Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modem,

Poskolonial. Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada. Hal: 315.
*M. Alimansyur, dkk. 1986/1987. Dalam Shinta'Rahayu. Nilai Budaya Pantauan Bunting Dalam 

Perkawinan Masyarakat Basemah di Kota Pagaralam. Hal: 60 (Skripsi yang tidak dipublikasikan).

Posmodem dan

21



pengakuan akan status baru oleh orang lain. Demikian pula perkawinan adat 

warisan para leluhur yang mempunyai nilai dalam kehidupan sosial juga 

merupakan salah satu cara untuk mengumumkan status seseorang untuk diakui 

sebagai keluarga. Selain itu perkawinan adat juga merupakan salah satu 

untuk melegalisasikan suatu status sosial dan menciptakan hak dan kewajiban 

yang diakui secara hukum.24

cara

Dalam kehidupan masyarakat tidak terlepas dari kebudayaan maupun 

tradisi yang menjadi sebuah identitas masyarakat tersebut. Kehidupan modem ini, 

dampak perubahan terhadap kehidupan masyarakat terasa cukup besar. 

Masyarakat pun lambat laun dapat kehilangan identitas dirinya sendiri. Namun, 

hal itu dapat diatasi dengan mempertahankan modal sosial dalam masyarakat 

dalam menghadapi perkembangan zaman atau dikenal dengan istilah kehidupan 

modem. Modal sosial sebagai hal penting yang harus dimiliki masyarakat modem.

Fukuyama (dalam Soetomo, 2007 : 86) menyoroti tentang modal sosial 

yang didefinisikan sebagai serangkaian nilai dan norma informal yang dimiliki 

bersama di antara para anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan 

terjalinnya kerjasama di antara mereka. Jika para anggota kelompok itu masing- 

masing mengharapkan bahwa anggota yang lain akan berperilaku jujur dan 

terpercaya, maka mereka akan saling mempercayai. Dengan demikian 

kepercayaan adalah unsur utama dalam pengertian atau konsep modal sosial. 

Kepercayaan juga dapat mendorong seseorang bersedia menggunakan hasil keija

Moertjipto, Endah Susilantmi, Sujamo, Sukari & Yustina Hastrini Nurwanti. 2002. Pengetahuan, 
Sikap, Keyakinan, dan Perilaku di Kalangan Generasi Muda Berkenaan dengan Perkawinan Tradisional di 
Kota Semarang Jawa Tengah. Daerah Istimewa Yogyakarta: Badan Pengembangan Kebudayaan dan
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kelompok lain. Lebih lanjut Fukuyama menjelaskan bahwa komunitas 

bergantung pada kepercayaan, dan kepercayaan ditentukan secara kultural, maka 

komunitas spontan akan muncul dalam berbagai tingkatan yang berbeda dalam 

budaya yang berbeda pula. Trust adalah pengharapan yang muncul dalam sebuah 

komunitas yang berprilaku normal, jujur, dan kooperatif, berdasarkan norma yang 

dimiliki bersama demi kepentingan anggota yang lain dan komunitas itu.25

Beberapa unsur pokok dalam modal sosial, yang berkaitan dalam 

penelitian ini yaitu:

1. Resiprocity

Modal sosial senantiasa diwarnai oleh kecenderungan saling tukar 

kebaikan antar individu dalam suatu kelompok atau antar kelompok itu sendiri. 

Pola pertukaran ini bukanlah sesuatu yang dilakukan secara resiprokal seketika 

seperti dalam proses jual beli, melainkan suatu kombinasi jangka pendek dan 

jangka panjang dalam nuansa altruism (semangat untuk membantu dan 

mementingkan kepentingan orang lain). Seseorang atau banyak orang dari suatu 

kelompok memiliki semangat membantu yang lain tanpa mengharapkan imbalan 

seketika.26

orang

2. Trust

Trust atau rasa percaya (mempercayai) adalah suatu bentuk keinginan 

untuk mengambil resiko dalam hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan 

yakin bahwa yang lain akan melakukan seperti yang diharapkan dan akan

^ Al fitri. 201 l a. Commumty Development, Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. HaI:47-48. 
MR-Un^e'dPress^aJ lO 2006' SocUU CaPltal' Menuju Keunggulan Budaya Manusia Indonesia. Jakarta:
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senantiasa bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling mendukung, paling 

tidak yang lain tidak bertindak merugikan diri dan kelompoknya.27

Sebagai pemberi kepercayaan, masing-masing memberikan kontribusinya 

kepada aktivitas demi kepentingan umum, dengan mempercayai bahwa pelaku 

yang lain juga melakukan hal yang sama, sebagai penerima kepercayaan, masing- 

masing memutuskan apakah memelihara kepercayaan dari pelaku yang lain 

ataukah melanggar kepercayaan tersebut dengan tidak memberikan 

kontribusinya.28 

3. Norma sosial

Norma sosial akan sangat berperan dalam mengontrol bentuk-bentuk 

prilaku yang tumbuh dalam masyarakat. Pengertian norma itu sendiri adalah 

sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh anggota masyarakat 

pada suatu entitas sosial tertentu. Norma-norma ini biasanya terinstusionalisasi 

dan mengandung sangsi sosial yang dapat mencegah individu berbuat sesuatu 

yang menyimpang dari kebiasaan yang berlaku di masyarakatnya.29

Sebuah norma bisa jadi dilekatkan pada sistem sosial dengan cara yang 

lebih fundamental: norma tersebut bisa jadi lekat dengan individu yang 

melaksanakan tindakan, dengan sanksi yang diterapkan oleh individu tersebut 

pada tindakannya sendiri. Dalam kasus semacam itu, norma dikatakan mengalami 

proses internalisasi. Seorang individu merasakan mendapatkan imbalan 

batin dengan melaksanakan tindakan yang sesui dengan norma yang dihayati atau

secara

27Jousari Hasbullah. 2006. Social Capital, Menuju Keunggulan Budaya Manusia Indonesia. 
MR-United Press. Hal: 11.

28 Jam es S. Coleman. 2011.
Bandung: Nusa Media. Hal: 257-258.

^Jousari Hasbullah. Ibid. Hal: 13.

Jakarta:

Dasar-dasar Teori Sosial Fundationts of Social Theory. Edisi Revisi.

24



merasa mendapatkan hukuman secara batin dengan melaksanan tindakan yang 

tidak sesuai dengan norma yang dihayati.30 

Norma-norma yang ada di dalam masyarakat, mempunyai kekuatan 

ngikat yang berbeda-beda. Ada norma yang lemah, yang sedang sampai yang 

terkuat daya ikatnya. Untuk dapat membedakan kekuatan mengikat 

tersebut, secara sosiologis dikenal adanya empat pengertian, yaitu.

me

norma-norma

a. Cara (usage)

Cara {usage) menunjuk pada suatu bentuk perbuatan. Cara (usage) 

lebih menonjol di dalam hubungan antarindividu dalam suatu 

masyarakat, suatu penyimpangan terhadapnya tak akan mengakibatkan 

hukuman yang berat, akan tetapi hanya sekedar celaan dari individu

yang dihubunginya.

b. Kebiasaan (folkways)

Mempunyai kekuatan yang mengikat yang lebih besar daripada cara. 

Kebiasaan yang diartikan sebagai perbuatan yang diulang-ulang dalam

bentuk yang sama merupakan bukti bahwa orang banyak menyukai

perbuatan tersebut.

c. Tata Kelakuan

Mencerminkan sifat-sifat yang hidup dari kelompok manusia 

dilaksanakan sebagai alat pengawas, secara sadar maupun tidak sadar 

oleh masyarakat terhaddap anggota-anggotanya.

30Jamcs S. Coleman. 2011. Dasar-dasar Teori Sosial Fundationts of Social Theory. Edisi Revisi. 
Bandung: Nusa Media. Hal: 335.

3ISoeijono Soekanto. 2006. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. Hal: 174-
176.
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d. Adat istiadat (custom)

Tata kelakuan yang kekal serta kuat integritasnya dengan pola-pola 

perilaku masyarakat dapat meningkat kekuatan mengikatnya menjadi 

atau adat istidat. Anggota masyarakat yang melanggar adat 

istiadat, akan menderita sanksi yang keras yang kadang-kadang secara 

tidak langsung diperlakukan.

custom

4. Nilai-nilai

Nilai adalah sesuatu ide yang telah turun temurun dianggap benar dan

penting oleh anggota kelompok masyarakat. Nilai senantiasa memiliki kandungan 

konsekuensi yang ambivalen. Nilai senantiasa berperan penting dalam kehidupan

manusia. Pada setiap kebudayaan, biasanya terdapat nilai-nilai tertentu yang

mendominasi ide yang berkembang. Dominasi ide tertentu dalam masyarakat akan 

membentuk dan mempengaruhi aturan-aturan bertindak masyarakatnya dan 

aturan-aturan bertingkah laku yang secara bersama-sama, menurut istilah para 

sosiolog, membentuk pola-pola kultural.32

Francis Fukuyama memberikan argumentasi bahwa di antara yang paling 

berharga dari konsep modal sosial adalah dalam konteks memperluas cakrawala 

tentang keharusan pembangunan untuk memasukkan dimensi kultural dalam 

berbagai upaya yang dilakukan, serta mengidentifikasi rintangan sosial dalam 

mengembangkan institusi-institusi kemasyarakat maupun kelembagaan atau 

organisasi yang besar dan modem.33

MR-UnSpi?hS’-'m' 2006' CaPital’ Me"UjU KeUnggulan Buday“ Manusia Indonesia. Jakarta:

”lbid. Hal: 23-24.
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Modal sosial merupakan segala hal yang berkaitan dengan keijasama 

dalam masyarakat untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik dan ditopang 

oleh nilai-nilai dan norma yang menjadi unsur-unsur utamanya seperti : trust (rasa 

saling mempercayai), keimbal-balikan, aturan kolektif dalam suatu masyarakat 

dan sejenisnya.34 Jadi modal sosial adalah kapabilitas yang muncul dari 

kepercayaan umum di dalam sebuah masyarakat atau di bagian tertentu dan dapat 

dilembagakan dalam kelompok sosial yang paling kecil. Norma menghasilkan 

modal sosial harus secara substantif memasukkan nilai seperti kejujuran, 

pemenuhan tugas dan kesediaan untuk saling menolong dan komitmen bersama. 

Kepercayaan adalah by product yang sangat penting dari norma sosial kooperatif 

yang memunculkan modal sosial. Jika masyarakat bisa diandalkan untuk tetap 

menjaga komitmen, norma saling menolong yang terhormat, maka berbagai 

kelompok akan terbentuk secara lebih cepat dan kelompok yang terbentuk itu 

akan mampu mencapai tujuan bersama secara lebih efisien.35

Untuk mempermudah analisa dalam penelitian ini, peneliti membuat 

kerangka pemikiran sebagai berikut:

MR-UnitedpL^HaTH MenUjU ***&*» Budaya Manusia Indonesia.

35Fukuyama. 2008. Dalam Alfitri. 2011.
Pustaka Pelajar. Hal: 61.

Jakarta:

Community Development, Teori dan Aplikasi. Yogyakarta:

27



Bagan Kerangka Pemikiran

Kebudayaan Masyarakat Desa Meranjat II 
dalam acara Perkawinan

Tradisi Agung Gawe

Modal Sosial

(Francis Fukuyama, 
1999,2002)

I
respirocity, trust, norma 

sosial, nilai-nilai.

(Jousari Hasbullah, 2006)

Tahap 
sebelum 
pelaksanaan 
Tradisi 
Agung Gawe

Pada saat 
pelaksanaan 
Tradisi 
Agung Gawe

Proses Sosial
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